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Image is constructed by a number of pixels that form a matrix. Pixels are the smallest parts 
of image which containing the information. One method for extracting information from an 
image is Principal Component Analysis(PCA). PCA method is doing projection from 
image space with higher dimension to feature space with lower dimension. The purpose of 
making this project is to determine whether PCA method is effective for Chinese’s 
character recognition and also to build a Chinese’s character learning application based on 
a character recognition with PCA method. This application uses a digital canvas as a input 
media so users can do a direct input in real time. System will perform the calculation using 
PCA method to Chinese’s character image by extracting feature value from the tested 
image and image sample which have five image data per Chinese’s character with the 
average level of the Chinese’s character recognition percentage reached 65%. This 
application is expected to facilitate the user in a recognition and learning Chinese’s 
character. 




Citra disusun oleh sejumlah piksel yang membentuk matriks. Piksel merupakan komponen 
terkecil citra yang mengandung informasi. Salah satu metode untuk ekstraksi informasi 
dari sebuah citra adalah metode Principal Component Analysis (PCA). Metode PCA 
melakukan proyeksi dari ruang citra dengan dimensi yang lebih tinggi ke ruang ciri dengan 
dimensi yang lebih rendah. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah metode 
PCA efektif untuk pengenalan karakter Mandarin serta membangun aplikasi pembelajaran 
karakter Mandarin berbasis pengenalan karakter dengan metode PCA. Aplikasi ini 
menggunakan kanvas coret sebagai media masukan sehingga pengguna dapat melakukan 
input langsung secara real time. Sistem akan melakukan proses perhitungan menggunakan 
metode PCA terhadap citra karakter Mandarin dengan mengekstrak nilai ciri dari citra 
yang diuji dan citra sampel sebanyak 5 data citra per karakter Mandarin dan tingkat rata-
rata pengenalan karakter Mandarin mencapai persentase 65%. Aplikasi ini diharapkan 
mampu mempermudah pengguna dalam pengenalan dan pembelajaran karakter Mandarin. 




 Bahasa Mandarin adalah salah satu bahasa internasional yang banyak dipelajari 
oleh semua kalangan usia, mulai dari anak-anak hingga dewasa. Bahasa Mandarin 
memiliki perbedaan dengan bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia yaitu dari cara 
penulisan dan cara pengucapan. Cara menulis karakter Mandarin hampir sama seperti 
membuat goresan kaligrafi yang memiliki lekukan-lekukan, sangat berbeda pada saat 
menulis huruf alphabet seperti huruf A. Maka dalam mempelajari bahasa Mandarin 
memiliki tingkat yang lebih rumit daripada mempelajari bahasa Inggris maupun bahasa 
Indonesia, terutama pada cara penulisan serta cara pengucapan yang memiliki nada atau 
pinyin. 
Pada bidang pendidikan, bahasa Mandarin telah menjadi salah satu mata pelajaran di 
sekolah mulai tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, kesulitan yang 
dihadapi oleh orang yang baru mempelajari bahasa Mandarin terletak pada saat memahami 
dan menguasai cara menulis karakter Mandarin dengan benar serta cara mengucapkan 
karakter Mandarin yang memiliki pinyin maupun tanpa pinyin dengan tepat. 
Untuk mempelajari bahasa Mandarin dapat memanfaatkan teknologi sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Teknologi tersebut berupa suatu aplikasi pembelajaran 
karakter Mandarin yang dirancang untuk membantu user dalam mempelajari arti, 
penulisan, dan cara pengucapan karakter Mandarin. 
Pada aplikasi yang dirancang, ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
proses pengenalan karakter, metode tersebut antara lain jaringan syaraf tiruan, logika fuzzy, 
maupun principal component analysis. Metode Principal Component Analysis (PCA) telah 
banyak digunakan untuk metode pengenalan karakter, prinsip dasar dari metode Principal 
Component Analysis (PCA) adalah mengurangi dimensi suatu set data namun tetap 
mempertahankan karakteristik set data tersebut. Sedangkan prinsip dasar dari metode 
jaringan syaraf tiruan adalah menerima input, baik dari data yang dimasukkan atau dari 
output sel syaraf pada jaringan syaraf. Setiap input datang melalui suatu koneksi yang 
mempunyai sebuah bobot. Setiap sel syaraf mempunyai sebuah nilai ambang. Jumlah 
bobot dari input dan dikurangi dengan nilai ambang kemudian akan mendapatkan suatu 
aktivasi dari sel syaraf. Signal aktivasi kemudian menjadi fungsi aktivasi untuk 
menghasilkan output dari sel syaraf. 
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Jika membandingkan antara metode PCA dan jaringan saraf tiruan, metode PCA 
mempunyai akurasi yang tinggi, karena metode PCA mencari selisih jarak yang paling 
minimum antara data yang akan dikenali dengan database. Maka dari itu akan dibuat 
sebuah aplikasi pembelajaran karakter Mandarin menggunakan metode Principal 





Pada tahapan ini menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui dan 
gambaran dari bagian-bagian yang akan dibutuhkan berikutnya. Detail kebutuhan 
mungkin tidak dibicarakan disini, pada awal pengumpulan kebutuhan. 
B. Design 
Tahapan ini merupakan tahap perancangan aplikasi yang dilakukan dengan cepat 
yang rancangannya mewakili semua aspek kebutuhan yang diketahui, dan rancangan ini 
menjadi dasar pembuatan prototype. 
C. Implementation 
Tahap terakhir dilanjutkan dengan fase implementasi, yaitu proses mengevaluasi 
prototype yang telah dibuat dan digunakan untuk memperjelas kebutuhan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.1 menunjukkan jumlah hasil deteksi yang tepat dari 10 kali pengujian dengan 
menggunakan berbagai karakter Mandarin. 
Tabel 1.1 Jumlah Hasil Deteksi yang Tepat dari 10 Kali Pengujian 
No Karakter Pinyin 











xiǎo 7 70% 
3. 
 
rén 8 80% 
4. 
 
dà 7 70% 
5. 
 
shí 9 90% 
6. 
 
shuǐ 5 50% 
7. 
 
tóu 5 50% 
8. 
 
tǔ 8 80% 
9. 
 
zuǒ 4 40% 
10. 
 
mǎ 3 30% 
Rata-rata persentase hasil deteksi 65% 
 
Dari Tabel 1.1 didapat rata-rata presentase hasil deteksi sebesar 65%, dari 10 
karakter Mandarin yang tiap karakternya dilakukan 10 kali pengujian. Pada Tabel 1.2 






Tabel 1.2 Analisis Hasil Deteksi 
Pengujian ke- Gambar Uji 
Top 10 Nilai euclidean distance 
antara gambar uji dan gambar sampel 
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12.0416 = karakter xiǎo 
12.8841 = karakter yī 
12.9615 = karakter yī 
13.1149 = karakter yī 
13.2665 = karakter yī 
13.3417 = karakter yī 
13.8203 = karakter shí 
13.8203 = karakter bā 
13.9642 = karakter shí 
14.0000 = karakter èr 
2 
 
12.2066 = karakter shí 
12.7671 = karakter shí 
13.1149 = karakter yī 
13.1529 = karakter shí 
13.1909 = karakter yī 
13.3041 = karakter xià 
13.3417 = karakter yī 
13.5647 = karakter yī 
13.6382 = karakter yī 
13.7113 = karakter èr 
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11.9583 = karakter xiǎo 
12.6491 = karakter xiǎo 
12.9615 = karakter yī 
12.9615 = karakter yī 
13.4164 = karakter yī 
13.4536 = karakter shàng 
6 
 
13.5277 = karakter xià 
13.5647 = karakter yī 
13.6015 = karakter shí 
13.7113 = karakter shàng 
4 
 
13.4164 = karakter yī 
13.4907 = karakter yī 
13.4907 = karakter yī 
13.6382 = karakter yī 
13.6382 = karakter yī 
14.3178 = karakter bā 
14.7648 = karakter bā 
14.8661 = karakter èr 
14.8997 = karakter èr 
15.0333 = karakter èr 
5 
 
10.3923 = karakter xiǎo 
11.5758 = karakter shàng 
12.1244 = karakter yī 
12.2882 = karakter yī 
12.6886 = karakter yī 
12.6886 = karakter xiǎo 
12.6886 = karakter niú 
12.7671 = karakter yī 
12.8062 = karakter shàng 
12.8062 = karakter shí 
6 
 
13.2288 = karakter shí 
13.4907 = karakter yī 
13.5277 = karakter shí 
13.5647 = karakter yī 
13.6382 = karakter yī 
13.7113 = karakter yī 
13.7840 = karakter yī 
13.8924 = karakter xià 
7 
 
13.9642 = karakter shí 
14.2478 = karakter xiǎo 
7 
 
11.3137 = karakter xiǎo 
11.4018 = karakter shàng 
11.7898 = karakter yī 
11.8743 = karakter yī 
12.3693 = karakter yī 
12.4499 = karakter yī 
12.6886 = karakter yī 
12.7279 = karakter shí 
12.8452 = karakter xiǎo 
13.1149 = karakter shàng 
8 
 
9.6954 = karakter xiǎo 
9.8489 = karakter shí 
10.0499 = karakter shí 
10.0499 = karakter xiǎo 
11.6619 = karakter xià 
11.6619 = karakter xiǎo 
11.7473 = karakter shān 
11.9583 = karakter shān 
12.0830 = karakter yī 
12.2474 = karakter yī 
9 
 
11.1803 = karakter xiǎo 
12.2066 = karakter xiǎo 
12.6491 = karakter shí 
12.9615 = karakter xiǎo 
13.0384 = karakter shí 
13.3791 = karakter yī 
13.3791 = karakter yī 
13.4907 = karakter xiǎo 
13.5277 = karakter bā 





12.3693 = karakter xiǎo 
12.7279 = karakter yī 
12.9615 = karakter shàng 
12.9615 = karakter yī 
13.0384 = karakter yī 
13.1909 = karakter yī 
13.2288 = karakter shàng 
13.2665 = karakter yī 
13.4164 = karakter shàng 
13.5277 = karakter xià 
 
Dari Tabel 1.2 didapat tujuh pengujian yang berhasil mendeteksi karakter xiǎo yaitu 
pengujian ke-1, ke-3, ke-5, ke-7, ke-8, ke-9, dan ke-10 serta tiga pengujian yang tidak 
berhasil mendeteksi karakter xiǎo yaitu pengujian ke-2, ke-4, dan ke-6. 
Metode euclidean distance sangat akurat untuk mengukur jarak antara gambar yang 
diuji dengan gambar-gambar sampel, sedangkan hasil tulisan pengguna yang akan diuji 
sangat beragam, sehingga diperlukan suatu metode untuk mengukur jarak yang memiliki 
nilai toleransi kemiripan antara gambar yang diuji dengan gambar-gambar sampel.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari pengerjaan skripsi ini berdasarkan hasil proses 
pengembangan dan pengimplementasian, yaitu : 
1. Metode Principal Component Analysis (PCA) cukup efektif untuk pengenalan 
karakter Mandarin, dengan rata-rata persentase hasil deteksi sebesar 65%. 
2. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu dalam pembelajaran karakter 
Mandarin. 
3. Aplikasi ini bermanfaat dalam pembelajaran karakter Mandarin, memiliki 







 Adapun beberapa saran dari pengerjaan skripsi ini yang muncul selama masa 
pengembangan dan pengimplementasian. Berikut adalah beberapa saran lebih lanjut 
mengenai skripsi ini. 
1. Disarankan untuk menambah jumlah sampel untuk tiap karakter Mandarin 
sehingga meningkatkan akurasi pendeteksian karakter Mandarin. 
2. Disarankan untuk menggunakan metode pencarian selisih jarak selain metode 
euclidean distance untuk lebih meningkatkan toleransi jarak antara karakter uji 
dan karakter sampel. 
3. Disarankan untuk menambahkan karakter Mandarin baru, seperti karakter 
Mandarin yang memiliki dua karakter atau lebih. 
4. Disarankan mengimplementasikan pada sistem layar sentuh dalam membuat 
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Gambar 1. Form Utama 
 
 
Gambar 2. Form Pengenalan Karakter Mandarin 
 
 
Gambar 3. Form Tambah Data Baru 
